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1.1 Hasil wawancara dengan Anastasia Venti 
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1.2 Balasan Dari Anastasia Venti 
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1.3 Hasil wawancara dengan Happy Goeritman 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



1.4 Balasan Dari Happy Goeritman 
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1.5 Balasan Happy Goeritman Via WhatsApp 
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Hasil Wawancara 

1.6 Eksekutif Produser – Muhammad Yusuf 

 

Wawancara dengan Muhammad Yusuf – Produser Eksekutif 

1. Bagaimana Kompetensi Komunikasi Reporter TVRI? Sedangkan pada 

program Indonesia Siang lebih banyak live report nya? 

Sebagai reporter tentu harus memiliki kompetensi komunikasi, kalau tidak 

bagaimana mereka menjalankan atau memberikan informasi secara live 

report. Karena program Indonesia siang yang mayoritas live report, itu karena 

kita mengedepankan aktualitas. Kalo kemudian kita lebih banyak live report 

iut merupakan konsekuesi dari aktualitas. Mengenai kompetensi komunikasi 
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seorang reporter, kita tentu ga asal pilih, kita ada pelatihannya yaitu diklat 

reporter yang kita miliki. 

2. Apakah TVRI mempunyai standar khusus dalam memilih seorang 

reporter? 

Wartawan TVRI jelas tentu ada standart pendidikannya, untuk menjadi 

seorang reporter mereka harus berpendidikan minimal S1 tapi tidak harus S1 

komunikasi. Itu karena kita memiliki diklat reporter guna memberikan ilmu 

pengetahuan tentang jurnalistik, pendidikan Cuma standar saja, karena 

semakin dia berpendidikan makan semakin luas ilmu pengetahuannya dan 

juga dalam menyerap informasi 

3. Dalam komponen kompetensi komunikasi ada 3, yaitu Knowladge, 

Motivation, Skill, apakah reporter TVRI telah memnuhi kompenen 

tersebut? 

Knowladge, tentu yang tadi saya jelaskan, standart S1 wajib karena semakin 

dia perpendidikan semakin dia mempunyai wawasan serta daya serap 

informasi. Motivasi, seorang reporter harus punya motivasi kalua tidak 

termotivasi lebih dulu agar pekerjaannya sebagai reporter bisa professional 

dan ketika dilapangan bisa menyampaikan informasi dengan komunikasi 

yang baik. Skill komunikasi para reporter harus ditingkatkan jangan ada lagi 

kesalahan atau penyebutan nama, skill akan bertambah jika pengetahuan yang 

dimilikinya luas itu bisa jadi modal percaya diri mereka dilapangan. 
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4. Menurut Bapak seberapa penting Kemampuan Komunikasi seorang 

reporter dalam menjalankan tugasnya? 

Vital, begitu penting ketika reporter mempunyai kemampuan komunikasi 

yang baik maka segala informasi yang terjadi bisa disampaikan dengan baik 

publik, terlebih tugas reporter yang menyapaikan segala informasi yang 

terjadi dilapangan.  

5. Apakah Reporter saat ini sudah memenuhi komponen komunikasi yang 

ada? 

Mayoritas sudah, semua sudah baik secara penyampaian didepan kamera, 

komunikasinya juga sudah tidak gugup lagi dan jam terbang sangat 

berpengaruh sehingga reporter dapat mengasah kemampuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



1.7 Hasil Wawancara Produser Program Indonesia Siang -  Alam 

Gunawan 

 

Wawancara dengan Alam Gunawan – Produser Program Indonesia 

Siang 

1. Sebagai produser program Indonesia Siang yang mayoritas programnya 

berisi live report, Bagaimana tanggapan anda tentang Kompetensi 

Komunikasi Reporter TVRI?  

Reporter memang bertugas untuk menyampaikan informasi, baik itu secara 

live atau tidak live. Hal yang tidak dapat dihindari adalah seorang reporter 

harus memiliki kemampuan berkomunikasi dan wawasan yang luas, dengan 

memiliki kemampuan komunikasi maka reporter bisa menyampaikan 

informasi yang aktual secara jelas dan dapat diterima oleh penonton. 
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2. Dalam komponen komunikasi, skills merupakan salah satu diantara 

ketiga komponen tersebut, bagaimana menurut anda skills yang dimiliki 

seorang reporter kuhususnya dalam cara penyampaian informasi? 

Sebenernya skills kompetensi komunikasi dilihat dari persopnalnya, mungkin 

pertama dia bisa bicaradidepan kamera dan harus bisa improfisasi dan itu 

tidak semua orang bisa, kecuali mereka memang sudah punya bakat public 

speaking. Kadang kita meningkatkan skills reporter kita dengan live on tape, 

yaitu di rekam tapi tidak live tapi mereka tetap terjun kelapangan.  

3. Menurut bapak seberapa penting kompetensi komunikasi seorang 

reporter? 

Sangat penting, bahkan mutlak. Kalua tidak memiliki kemampuan komunikasi 

saya juga ga akan nerima dia sebagai reporter.  

4. Apakah reporter TVRI yang sekarang sudah memenuhi standart 

kompetensi komunikasi ? 

Menurut saya sudah. Karena kita sudah ada pelatihannya yaitu diklat TVRI, 

semua yang mau masuk sebagai reporter itu mengikuti diklat, tujuannya agar 

pengetahuan mereka bertambah, dan skills mereka ditingkatkan, terutama 

dalam kemampuan berkomunikasi. 
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1.8 Hasil wawancara dengan Kordinator Liputan – Sahlan Basir 

 

 

1. Dalam komponen komunikasi ada 3 yaitu Knowladge, Motivation, Skills. 

Sebagai kordinator reporter bagaimana menurut anda? 

Pengetahuan merupakan hal mendasar yang harus dimiliki, Kalo reporter 

gak update bahaya, masa yang lain udah kemana kita masih disitu-situ aja, 

saya kan juga membutuhkan informasi apa saja yang sedang berkembang 

dilapangan untuk nantinya saya buat jadwal liputan selanjutnya. Makanya 

ketika terjun kelapangan itu sama aja reporter jadi produser lapangan, 

segala informasi dan pengetahuan mereka dilapangan di share kekorlip 

danketika dilokasi liputan reporter melakukan observasi dulu. Kualitas 

skills seorang reporter memang berbeda-beda, sebagai seorang korlip  saya 

melihat skills yang dimiliki reporter memang berbeda-beda, ada yang 
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pinter dalam penulisan dan ada yang bagus dalam penyampaian. Pada 

dasarnya mereka semua bisa melakukan pekerjaan merekan, terutama 

berkomunikasi.akan tetapi ketika dihadapkan kamera itulah yang kadang 

membuat seorang reporter menjadi gugup dan menjadi berantakan. 

2. Apakah reporter TVRI yang sekarang sudah memenuhi standart 

kompetensi komunikasi ? 

Kalo mereka ga memenuhi standart mereka  ga jadi reporter dan saya tugasin 

kelapangan. Cuma ga semuanya saya suruh untuk live report ada beberapa 

reporter yang saya percaya untuk melakukan live report. 

3. Sebagai kordinator liputan Bagaimana tanggapan anda tentang 

Kompetensi Komunikasi Reporter TVRI?  

Kemampuan komunikasi reporter kita sudah bisa dikatakan sesuai dengan apa 

standart kompetensi wartawan, mereka menyampaikan informasi secara verbal 

dengan baik 

4. Menurut bapak, yang dimaksud dengan Reporter off the spot and off the 

screen ? 

jika reporter tidak berada dilokasi dan tidak berada dilayar tv untuk report 

maka mereka aku kasih tugas lain. Banyak Hal yang mereka lakuin dan 

kadang aku beri mereka tugas untuk isi suara atau membantu tim redaksi 

uantuk membuat naskah atau juga menggantikan anchor yang berhalangan 
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hadir. Makanya aku tugasin mereka, contoh nya kayak Happy, dia kan udah 

senior kadang aku suruh dia tampil untuk membawakan acara berita. 
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